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ABSTRAK

Di era gital, pemain bisnis keuangan berbasis teknologi banyak bermunculan.Mensikapi situasi tersebut,
perbankan melakukan inovasi pelayanan  melaluiBranchless Banking(BB). Perlindungan pada
pelanggan terhadap kemungkinan risiko penipuan serta hilangnya privasi merupakan hal yang menjadi
pertimbangan bagi nasabah BB. Untuk itu unsur kepercayaan konsumen menjadi vital bagi pelayanan
BB.Permasalahan penelitian adalah bagaimana korelasi antara variabel demografi dengan tingkat
kepercayaan terhadap Branchless Banking.Pengambilan sampel secara purposive sampling dan data
dikumpulkan dengan menggunakan kuestioner. Analisis data menggunakan tabulasi silang serta Chi
Squared. Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel gender tidak berkorelasi dengan tingkat
kepercayaan terhadap Branchless Banking sedangkan variabel pekerjaan, pendidikan dan usia memiliki
korelasi dengan tingkat kepercayaan terhadap Branchless Banking.

Kata Kunci : Branchless Banking; inovasi; perbankan, digital

PENDAHULUAN

Industri perbankan merupakan pilar ekonomi. Derajad kepercayaan nasabah akan
menentukan keberlanjutan industri perbankan. Di era digitalisasi, pemain bisnis
keuangan berbasis teknologi banyak bermunculan yang merupakan pesaing bagi
industri perbankan. Mensikapi hal tersebut, inovasi pelayanan industri perbankan
dilakukan dengan adanya Branchless Banking(BB).

Dalam aplikasi BB terdapat dua model yang umum yakni bank based model dan non
bank based model. Selain itu terdapat hybrid model yang merupakan perpaduan
antara bank based model dengan non bank based model ( Wibowo : 2013 ). Pada
bank based model, bank pencipta produk dan jasa keuangan namun pendistribusian
dilakukan melalui retail agen yang mengelola semua atau hampir semua interaksi
dengan nasabah. Bank memiliki peran dari proses perijinan awal,pelaksanaan
operasional, pengelolaan finansial dan sistem. Sementara perusahaan telko berperan
menyediakan jaringan/saluran infrastruktur untuk melakukan transaksi layanan
perbankan. Perusahaan telko mendapatkan fee dari penggunaan jaringan oleh
nasabah.Jenis saluran distribusi layanan adalah retail agent dan mobile banking yang
disediakan oleh bank.

Mobile Finance Services (non-bank based model) .Layanan Mobile Financial
Services (MFC) vyang disediakan adalah mobile banking yang merupakan
pengembangan dari layanan perbankan. Penerapan bank based model di Indonesia
dapat dijumpai dalam layanan mobile banking yang ditawarkan oleh sebagian besar
bank yang beroperasi saat ini.
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Skema Hybrid Led adalah skema penyelenggaraan BB dimana terdapat kerjasama
antara bank dan institusi non bank dalam bentuk joint venture maupun
partnership,untuk menyediakan layanan perbankan penuh bagi nasabah melalui telpon
genggam. Jasa yang terkait dengan jaringan komunikasi seperti pengiriman uang
lewat SMS,pengisian saldo elektronik menjadi tanggung jawab sementara pihak bank
bertanggung jawab dengan jasa-jasa mobile banking seperti pengelolaan
simpanan,transfer antar rekening dan sebagainya.

Kehadiran BB akan menjangkau masyarakat luas ,memudahkan akses layanan
keuangan tanpa batas waktu maupun tempat serta biaya perbankan menjadi lebih
efisien (Chaudhry AA,Parviez A dan Javed Y : 2016). Masyarakat marjinal yang belum
mendapat layanan perbankan tradisional (unbanked people ) dapat menikmat produk
dan jasa bank melalui keberadaan BB. Pemanfaatan agen dan electronic banking secara
bersamaan berdampak positip pada kinerja perbankan dan kedua strategi merupakan
strategi saling melengkapi/komplementer ( Gift Kimonge Dzombo,James M.Kilika dan
James Maingi : 2017). BB juga mampu mengubah tingkat kesejahteraan penduduk
miskin (poor people) melalui peningkatan tabungan, konsumsi, standar kehidupan
(Sowmya Hegde dan Veena D Kotian :2016). Dengan demikian strategi BB berdampak
positip bagi kinerja bank dan juga nasabahnya.

Nasabah bank pada umumnya merupakan generasi baby boomers (lahir 1946-1964),
generasi X (lahir 1965-1979) , generasi Y dan Z yang merupakan generasi millenia.
Perbedaan generasi memiliki perbedaan personality, pandangan serta nilai-nilai
kehidupan (value ). Generasi millinea adalah generasi yang lahir pada era internet dan
telah mengakses perkembangan dan kemudahan teknologi. Teknologi adalah pilar
kehidupan generasi tersebut dan generasi sebelumnya adalah generasi migran digital .
Generasi X memanfaatkan teknologi untuk mencapai sesuatu dan generasi millenia
menganggap teknologi menjadikan pekerjaan menjadi lebih baik (Sezin Baysal Berkup :
2014).

Perbedaan generasi berdampak pada daya adopsi terhadap layanan bank terkini. Pada
hakekatnya konsumen akan menerima model pelayanan perbankan apabila rasa
nyaman diperoleh dan akan menolak jika kekawatiran yang dihadapi. Perlindungan
pada pelanggan terhadap kemungkinan risiko penipuan yang muncul serta hilangnya
privasi merupakan hal yang menjadi pertimbangan bagi konsumen (Chaudhry
AA,Parviez A dan Javed Y : 2016). Untuk itu unsur kepercayaan konsumen menjadi
hal yang sangat penting bagi pelayanan BB.

Tingkat kepercayaan awal konsumen terhadap layanan BB akan menentukan
keberlanjutan penggunaan layanan BB. Apabila pada saat awal menggunakan layanan
BB, konsumen merasa puas maka muncullah tingkat kepercayaan. Tingkat
kepercayaan yang semakin meningkat akan menentukan komitmen masa depan
konsumen untuk menggunakan layanan BB (Popoola Naimat F : 2013).

Kepercayaan merupakan suatu hal yang erat kaitannya dengan komitmen maupun
janji. Janji maupun komitmen dapat dilakukan jika suatu itu berarti. Konsumen akan
percaya jika penyedia jasa dapat dipercaya.Menurut Oleysker (2006), kepercayaan
menggambarkan pengakuan akan sesuatu yang diyakini. Kepercayaan dapat muncul
karena ada pengalaman dan juga adanya nama baik.

Terdapat tiga elemen yang membentuk persepsi kepercayaan yaitu benevolence,
integrity, competence (McKnight et al : 2002). Benevolence (niat baik) berarti
seberapa besar seseorang percaya kepada produsen untuk berperilaku baik kepada
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konsumen. Benevolence merupakan kesediaan produsen untuk melayani kepentingan
konsumen. Infegrity (integritas) adalah seberapa besar keyakinan seseorang terhadap
kejujuran produsen untuk menjaga dan memenuhi kesepakatan yang telah dibuat
kepada konsumen. Competence (kompetensi) adalah keyakinan seseorang terhadap
kemampuan yang dimiliki produsen untuk membantu konsumen dalam melakukan
sesuatu sesuai dengan yang dibutuhkan konsumen tersebut. Esensi dari kompetensi
adalah seberapa besar keberhasilan produsen untuk menghasilkan hal yang diinginkan
oleh konsumen. Inti dari kompetensi adalah kemampuan produsen untuk memenuhi
kebutuhan konsumen.

Trustdikategorikan menjadiknowledge based trust,calculative trust, personality based
trust , institution based trust dan cognition based trust (Chaudhry AA dan
kawan-kawan :2016). Knowledge based trust berkaitan dengan derajad kepercayaan
antara trustor deng trustee. Pengetahuan yang dimiliki oleh trustor dapat digunakan
untuk mempredisi perilaku trustee.Calculative trust, unsur kalkulasi memegang peran
penting. Jika trustor memperoleh keuntungan dari trustee maka frust akan muncul.
Personality based trust adalah kepercayaan yang muncul dari seseorang jika rasa
aman, perlindungan, jaminan dirasakan. Maka pemberi rasa aman, perlindungan
maupun jaminan akan dipercaya. Institution based trust, akan muncul jika institusi
mampu memberikan perlindungan akan resiko pada berbagai situasi. Sedangkan
cognition based trust adalah kepercayaan akan muncul pada kesan pertama interaksi
dengan orang atau kesan pertama menggunakan suatu produk. Kesan yang membekas
akan mempengaruhi tingkat kepercayaan.

Karakteristik orang yang memiliki trust adalah consistency, compassion,
communication dan competency. Consistency, yaitu pemberian ketetapan yang sama
bagi semua orang dan dengan demikian tingkat keyakinan seseorang menjadi semakin
besar karena adanya rasa aman. Compassion,yaitu kepedulian yang tinggi yang
membuat nyaman seseorang sehingga tidak ada yang dirugikan. Communication,
adanya keterbuka meskipun ada batas-batas menjaga kerahasiaan. Competency,
keahlian yang dimiliki sehingga konsistensi dalam menjalankan pekerja (Chaudhry
AA dan kawan-kawan : 2016)

Menurut Chaudhry AA dan kawan-kawan (2016) , terdapat enam faktor yang
mendapat perhatikan dalam membentuk kepercayaan konsumen. Faktor tersebut
adalah perceived financial cost, perceived credibility, structure assurance, reputasi,
service quality, system quality. Diantara variabel tersebut hanya dua yang tidak
signifikan terhadap kepercayaan konsumen yakni system quality dan service quality.

Semestara Popoola Naimat F (2013) mencermati tingkat kepercayaan masyarakat
Nigeria terhadap internet banking. Hal yang menjadi perhatian adalah security issue,
bank reputation, information technology and institution based trust. Hasil studi
memperlihatkan bahwa masyarakat Nigeria mengalami kurangnya kepercayaan ( lack
trust) terhadap internet banking karena empat faktor tersebut yakni security issue, bank
reputation, information technology and institution based trust.

Muneesh Kumar, Mamta Sareen, Eric Barquissau (2012) mencermati kepercayaan dari
sudut institusi dalam rangka penggunaan internet banking. Hal yang menentukan
terhadap Institution based trust adalah quality,assurance benevolent policies dan
security. Hasil studi mensimpulkan bahwa benevolent policies paling dominan
terhadap tingkat kepercayaan pada institusi dalam rangka penggunaan internet
banking.
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Dari berbagai hasil penelitian di atas, belum terlihat adanya variabel demografi yang
menjadi penentu tingkat kepercayaan terhadap BB. Variabel demografi seperti gender,
usia, pekerjaan, pendidikan memiliki peran dalam tingkat kepercayaan . Maka pada
penelitian ini akan mengkaitkan antara variabel demografi dengan tingkat
kepercayaan terhadap BB, sehingga permasalahan penelitian bagaimana korelasi
antara variabel demografi dengan tingkat kepercayaan terhadap BB.

METODE PENELITIAN

Responden adalah pengguna Branchless Banking (BB) di Semarang. Teknik
pengambilan sampel adalah purposive samppling yaitu teknik pengambilan sampel
dengan pertimbangan khusus schingga layak dijadikan sampel. Kriteria yang
digunakan adalah pengguna telah menggunakan BB lebih dari 1 bulan. Dengan
kriteria ini diharapkan responden telah memiliki pengalaman mengkonsumsi BB.

Untuk menentukan jumlah sampel jika populasi tidak diketahui dapat menggunakan
formula sebagai berikut :

— Z T .
N = ) di mana :
n : jumlah sampel
z : tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam penentuan sampel
95 % = 1,96

moe : margin of error atau kesalahan maksimal yang bisa ditolerir
10 %
Maka dari perhitungan diperoleh jumlah sampel sebanyak :

2
= 4((1(')9%)2 = 96,04 dibulatkan menjadi 100. Dalam penelitian ini sampel

yang akan diambil sebanyak 100 responden.

Pengambilan data menggunakan kuestioner dan depth interview. Kuestioner didesain
dengan pertanyaan tertutup dimana sudah ada alternatip jawaban dan pertanyaan
terbuka. Kuestioner dibagi menjadi dua bagian . Depth interview. Wawancara
mendalam dilakukan dengan cara bertatap muka dengan atau tanpa menggunakan
kuestioner dengan tujuan untuk mendapat informasi yang akan mendukung jawaban
dari kuestioner. Wawancara dilakukan dengan sebagian responden.

Analisis data digunakan uji validitas dan ujireliabilitas serta uji Chi Squared. Validitas
merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Suatu instrumen dianggap valid apabila mampu mengukur atau
memperoleh data yang tepat dari variabel yang diteliti. Instrumen yang diukur dalam
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hal ini adalah indikator-indikator variabel dari variabel laten yang telah
dikembangkan. Untuk mengukur jumlah varians dari indikator yang diekstraksi oleh
konstruk laten yang dikembangkan dapat digunakan pengukuran variance extract.
Nilai variance extract yang tinggi menunjukkan bahwa indikator-indikator itu telah
mewakili secara baik konstruk laten yang dikembangkan dan nilai V.E ini minimum
0,5.

Daftar pertanyaan yang reliable adalah daftar pertanyaan yang apabila dicobakan pada
kelompok yang sama akan menghasilkan data yag sama,artinya tidak terdapat
perubahan psikologis pada responden. Tingkat reliabilitas yang dapat diterima jika
nilai Cronbach Alpa > 0,6. ( Ghozali ,2011)

Uji Chi Square. Uji ini digunakan untuk mengetahui korelasi antara variabel sosial
ekonomi dengan faktor penentu kepercayaan konsumen menggunakan BB. Uji Chi
Square (dilambangkan dengan "y*" ) digunakan untuk menguji dua kelompok data
baik variabel independen maupun dependennya berbentuk kategorik.

HASIL dan PEMBAHASAN

Gambaran Umum Responden

Dilihat dari jenis kelamin, 44 % responden adalalah laki-laki dan 56 % adalah
perempuan. Usia responden berkisar dari kurang dari 24 tahun sampai 65 tahun ke
atas. Jumlah yang lebih besar 65 tahun ada 5 orang. Usia antara 25 tahun - 54 tahun
ada 76 orang. Responden pada umumnya pada usia produktip. Pekerjaan responden
bervariasi yaitu mahasiswa, PNS, pegawai swasta, ibu rumah tangga dan
pensiunan. Tingkat pendidikan responden SLTA, D3, S1,S2 dan S3.

Hubungan antara Variabel Gender dengan Tingkat Kepercayaan terhadap
Branchless Banking

Dari tabel 2 terlihat Jumlah responden terdiri dari 44 orang laki-laki dan 56 orang
perempuan.Berdasarkan hasil olah data, tingkat kepercayaan responden terhadap BB
dikategorikan rendah,sedang dan tinggi. 6 % responden memiliki tingkat kepercayaan
terhadap BB adalah rendah, 31 % tingkat kepercayaannya sedang dan lebih dari lima
puluh persen (63 %) memiliki tingkat kepercayaan tinggi terhadap bank tanpa kantor.

Berdasarkan jenis kelamin, hanya 2,3 9% (1 responden) mempunyai tingkat
kepercayaan yang rendah, 25 % ( 11 responden) dengan tingkat kepercayaan sedang
dan sisanya 72,7 % (32 responden) mempunyai tingkat kepercayaan tinggi.
Sedangkan pada jenis kelamin perempuan, dari 56 responden, 5 responden memiliki
tingkat kepercayaan rendah, 25 responden dengan tingkat kepercayaan sedang dan
sisanya 31 orang tingkat kepercayaan tinggi terhadap BB. Hasil tabulasi silang di atas
dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50 % responden percaya terhadap keberadaan
BB.
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Tabel 1 Hubungan Antara Gender dengan Tingkat Kepercayaan Terhadap

Branchless Banking
Tingkat Kepercayaan
Rendah| Sedang| Tinggi |T ot al
Gender Laki-laki ~ Count 1 11 32 44
Expected Count 2,6 13,6 27,7 44,0
% within Gender 2,3% 25,0% | 72,7% | 100,0%
% within Tingkat Kepercayaan 16,7% 35,5% |50,8% | 44,0%
% of Total 1,0% 11,0% |32,0% | 44,0%
Perempuan Count 5 20 31 56
Expected Count 34 17,4 353 56,0
% within Gender 8,9% 35,7% | 55,4% | 100,0%
% within Tingkat Kepercayaan 83,3% 64,5% |[49,2% | 56,0%
% of Total 5,0% 20,0% |31,0% | 56,0%
Total Count 6 31 63 100
Expected Count 6,0 31,0 63,0 100,0
% within Gender 6,0% 31,0% | 63,0% | 100,0%
% within Tingkat Kepercayaan | 100,0% | 100,0% | 100% | 100,0%
% of Total 6,0% 31,0% | 63,0% | 100,0%

Sumber :Hasil Olah Data Tahun 2019
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Hipotesa yang diajukan :
HO : Tidak ada hubungan antara tingkat kepercayaan terhadap BB dengan gender.

H1 : Ada hubungan antara tingkat kepercayaan terhadap BB dengan gender. Untuk
menguji hipotesa digunakan Chi Squared test. Hasil Chi Squared test menunjukan
nilai 3,912 dengan probabilitas signifikansi 0,141. Nilai signifikansi 0,141 > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara gender dengan tingkat
kepercayaan terhadap BB.

Hal ini dikarena laki-laki maupun perempuan memiliki kebutuhan dan mengkonsumsi
layanan perbankan tanpa kantor seperti ATM, mobile Banking, SMS Banking,
Internet Banking. Fasilitas yang diberikan industri perbankan yang memberikan
kemanfaatan, kemudahan, kenyaman yang dapat dirasakan tanpa memperhatikan jenis
kelamin. Dilihat dari sisi risiko, kemungkinan masalah berkaitan dengan BB yang
munculpun tidak ada kaitan dengan jenis kelamin.

Hubungan antara Variabel Pekerjan dengan Tingkat Kepercayaan terhadap
Branchless Banking

Profesi responden mulai mahasiswa, pegawai negeri, pegawai swasta, ibu rumah tangga
serta pensiunan. Mahasiswa biasa lebih mudah untuk beradaptasi dengan perubahan
teknologi. Adanya bank tanpa kantor direspon mahasiswa dengan baik. Hal ini terlihat
pada tabel 2 bahwa responden mahasiswa lebih dari 50 %, tingkat kepercayaan terhadap
BB adalah tinggi.

Mereka yang telah bekerja baik pegawai negeri maupun pegawai swasta, dunia perbankan
merupakan salah satu patner untuk mempermudah pemenuhan kebutuhan seperti
pembayaran, transfer, cek saldo dan sebagainya. Keberadaan fasilitas perbankan yang
berupa bank tanpa kantor memberikan kemudahan dan transaksi perbankan dapat
dilakukan setiap saat dan di manapun. Hasil survey memperlihatkan bahwa baik pegawai
swasta dan pegawai negeri tingkat kepercayaan terhadap BB dari tingkat sedang sampai
tinggi. Lebih dari 50 % responden mempunyai tingkat kepercayaan terhadap BB adalah

tinggi.

Responden ibu rumah tangga dan pensiunan memiliki tingkat kepercayaan terhadap BB
dari rendah hingga tinggi. Tingkat kepercayaan tinggi kurang dari 50 %. Hal ini
dimungkinkan karena mereka lebih nyaman pada fasilitas tradisional yang diberikan
perbankan.

Hipotesa yang diajukan :

309



Seminar Nasional Hasil Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat

Polines - 2019

HO : Tidak ada hubungan antara tingkat kepercayaan terhadap BB dengan pekerjaan.

H1 : Ada hubungan antara tingkat kepercayaan terhadap BB dengan pekerjaan.

Variabel pekerjaan ada kaitan dengan tingkat kepercayaan terhadap keberadaan BB. Hal ini
diperkuat dengan hasil test Chi Square yang memperlihatkan bahwa ada hubungan antara
tingkat kepercayaan terhadap BB dengan pekerjaan ( probabilitas signifikasi 0.00 sehingga
hipotesa yang berbunyi tidak ada hubungan antara tingkat kepercayaan terhadap BB

dtingkat kepercayaan terhadap BB ditolak.Nilai Pearson Chi Square 29,378.

Branchless Banking

Tabel 2 Hubungan Antara Pekerjaan Dengan Tingkat Kepercayaan Terhadap

Tingkat Kepercayaan

Rendah Sedang Tinggi Total
Pekerjaan Mahasiswa Count 0 5 15 20
Expected Count 1,2 6,2 12,6 20,0
o) it
/o within 00% | 250% | 750% | 100,0%
Pekerjaan
% within Tingkat | - 0. |16 100 | 238% | 20,0%
Kepercayaan ’ ’ ’ ’
% of Total 0,0% 5,0% 15,0% 20,0%
PNS Count 0 12 16 28
Expected Count 1,7 8,7 17,6 28,0
o) it
o within 0,0% | 42,9% | 57,1% | 100,0%
Pekerjaan
%o within Tingkat | 00 | 38700 | 25495 | 28,0%
Kepercayaan ’ ’ ’ ’
% of Total 0,0% 12,0% 16,0% 28,0%
Swasta Count 0 8 24 32
Expected Count 1,9 9,9 20,2 32,0
o) s
/o ithin 0,0% | 250% | 750% | 100,0%
Pekerjaan
% within Tingkat | - 0/ | 55900 | 38196 | 32,0%
Kepercayaan ’ ’ ’ ’
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% of Total 0,0% 8,0% 24,0% 32,0%
Ibu Rumah Count 3 3 5 11
Tangga
Expected Count 7 3,4 6,9 11,0
o) it
/o ithin 273% | 273% | 455% | 100,0%
Pekerjaan
%o within Tingkat | 5, 50, | g 70, 7.9% | 11,0%
Kepercayaan ? ’ ’ ’
% of Total 3,0% 3,0% 5,0% 11,0%
Pensiunan Count 3 3 3 9
Expected Count ) 2,8 5,7 9,0
o) s
7o within 333% | 333% | 333% | 100,0%
Pekerjaan
% within Tingkat 50.0% 9.7% 4.8% 9.0%
Kepercayaan ’ ’ i ’
% of Total 3,0% 3,0% 3,0% 9,0%
Total Count 6 31 63 100
Expected Count 6,0 31,0 63,0 100,0
o) s
Yo within 6,0% | 31,0% | 63.0% | 100,0%
Pekerjaan
o) s s
o within Tingkat 1 06 500 | 100,00 | 100,0% | 100,0%
Kepercayaan
% of Total 6,0% 31,0% 63,0% 100,0%

Sumber : Hasil Olah Data Tahun 2019

Hubungan antara Variabel Pendidikan dengan Tingkat Kepercayaan terhadap
Branchless Banking

Tingkat pendidikan dimulai dari SLTA,D3,S1,S2 dan S3. Diasumsikan semakin
tinggi tingkat pendidikan maka seseorang akan lebih mudah menerima perubahan.
Hasil olah data menunjukan bahwa tingkat kepercayaan tinggi terhadap BB bagi
responden dengan tingkat pendidikan SLTA,D3,S1,S2 adalah sebagai berikut : 50 %;
56,5 %; 56.7 %; 88 %. Dilihat dari keseluruhan responden, hanya 6 % dengan
tingkat kepercayaan rendah; 31 % dengan tingkat kepercayaan sedang dan 63 %
dengan tingkat kepercayaan tinggi. Untuk membuktikan ada tidaknya hubungan
antara tingkat kepercayaan terhadap Branchless Banking dengan pendidikan
digunakan test Chi Square. Nilai Pearson Chi Square sebesar 16,196 dengan tingkat
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probabiliti signifikasi sebesar 0.04 berarti HO yang berbunyi tidak ada hubungan
antara tingkat kepercayaan terdapat BB dengan tingkat pendidikan ditolak.

Tabel 3 Hubungan Antara Variabel Pendidikan dengan Tingkat Kepercayaan terhadap

312

Branchless Banking
Tingkat Kepercayaan
Rendah Sedang Tinggi Total
Pendidik SLTA  Count 1 6 7 14
an
Expected Count .8 43 8,8 14,0
% within o o o o
Pendidikan 7,1% 42,9% 50,0% | 100,0%
V6 within Tinglat 16,7% 19.4% 111%]  14.0%
Kepercayaan ’ i ’ ’
% of Total 1,0% 6,0% 7,0% 14,0%
D3 Count 4 6 13 23
Expected Count 1,4 7,1 14,5 23,0
% within o o N o
Pendidikan 17,4% 26,1% 56,5% | 100,0%
V6 within Tinglat 66.7% 19,4% 20,6%|  23.0%
Kepercayaan ’ ? ’ ’
% of Total 4,0% 6,0% 13,0% 23,0%
S1 Count 1 12 17 30
Expected Count 1,8 9.3 18,9 30,0
% within o o o o
Pendidikan 3,3% 40,0% 56,7% | 100,0%
%6 within Tinglat 16.7% 38.7% 27.0% | 30.0%
Kepercayaan ’ ’ ’ ’
% of Total 1,0% 12,0% 17,0% 30,0%
S2 Count 0 3 22 25
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Expected Count 1,5 7,8 15,8 25,0
% within N o N o
Pendidikan 0,0% 12,0% 88,0% | 100,0%
% within Tingkat 0,0% 9,7% 349% | 25,0%
Kepercayaan ’ ’ ’ ’
% of Total 0,0% 3,0% 22,0% 25,0%
S3 Count 0 4 4 8
Expected Count 5 2,5 5,0 8,0
% within N N N N
Pendidikan 0,0% 50,0% 50,0% | 100,0%
% within Tingkat 0.0% 12.9% 6.3% 8.0%
Kepercayaan ? i > >
% of Total 0,0% 4,0% 4,0% 8,0%
Total Count 6 31 63 100
Expected Count 6,0 31,0 63,0 100,0
% within N o o o
Pendidikan 6,0% 31,0% 63,0% | 100,0%
0f i s
/o within Tingkat 100,0% 100,0% 100,0% | 100,0%
Kepercayaan
% of Total 6,0% 31,0% 63,0% | 100,0%

Sumber : Hasil Olah Data Tahun 2019

Tingkat Kepercayaan

Rendah Sedang Tinggi Total

Usia <24 Tahun Count 0 4 7 11
Expected Count 7 34 6,9 11,0
% within Usia 0,0% 36,4% 63,6% 100,0%
Yo within Tingkat | = o, 129% | 11,1% | 11,0%
Kepercayaan ’ ’ ’ ’
% of Total 0,0% 4,0% 7,0% 11,0%
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25 Tahun -34 Tahun Count 0 4 16 20
Expected Count 1,2 6,2 12,6 20,0
% within Usia 0,0% 20,0% 80,0% | 100,0%
Yo within Tingkat | - o, 129% | 254% | 20,0%
Kepercayaan ’ ’ ’ ’
% of Total 0,0% 4,0% 16,0% 20,0%

35 Tahun -44 Tahun Count 1 8 16 25
Expected Count 1,5 7,8 15,8 25,0
% within Usia 4,0% 32,0% 64,0% | 100,0%
Yo within Tingkat | ¢ 0/ | 5000 | 2549 | 250%
Kepercayaan ’ ’ ’ ’
% of Total 1,0% 8,0% 16,0% 25,0%

45 Tahun -54 Tahun Count 1 11 19 31
Expected Count 1,9 9,6 19,5 31,0
% within Usia 3,2% 35,5% 61,3% | 100,0%

/o within Tingkat |y c 2o | 35500 | 302% | 31.0%

Kepercayaan
% of Total 1,0% 11,0% 19,0% 31,0%
55 Tahun - 64 Tahun Count 2 3 3 8
Expected Count 5 2,5 5,0 8,0
% within Usia 25,0% 37,5% 37,5% | 100,0%
% within Tingkat 33.3% 9.7% 4.8% 8.0%
Kepercayaan ’ ’ ’ ’
% of Total 2,0% 3,0% 3,0% 8,0%
> 65 Tahun Count 2 1 2 5
Expected Count 3 1,6 3,2 5,0
% within Usia 40,0% 20,0% 40,0% | 100,0%
% within Tingkat 33.3% 329 3.0, 5.0%
Kepercayaan ’ ’ ’ ’
% of Total 2,0% 1,0% 2,0% 5,0%
Total Count 6 31 63 100
Expected Count 6,0 31,0 63,0 100,0
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% within Usia 6,0% 31,0% | 63.0% | 100,0%
/o within Tingkat 100,0% | 100,0% | 100,0% | 100,0%
Kepercayaan

% of Total 6,0% 31,0% | 63,0% | 100,0%

Tabel 4 Hubungan antara Variabel Usia dengan Tingkat Kepercayaan terhadap
Branchless Banking

Sumber : Hasil Olah Data Tahun 2019

Pada tabel di bawah ini, dari 100 responden, 63 % memiliki tingkat kepercayaan
terhadap BB tergolong tinggi dan 31 % tergolong sedang.Responden dengan usia
kurang dari 24 tahun, daya adopsi terhadap teknologi biasanya relatip lebih tinggi.
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Hasil survey memperlihatkan bahwa 63,6 % responden mempunyai tingkat
kepercayaan terhadap Branchless Banking tinggi dan sisanya 36,4 % responden
mempunyai tingkat kepercayaan terhadap Branchless Banking sedang.

Sementara responden dengan usia 55 tahun ke atas, fleksibilitas untuk mengikuti
perubahan tidak secepat generasi mudah. Zona aman yang membuat generasi tersebut
merasa nyaman acap kali berdampak keberadaan bank tanpa kantor belum dapat
dipercaya sepenuhnya. Hasil olah data memperlihatkan bahwa kurang dari 50 %
mempunyai tingkat kepercayaan terhadap Branchless Banking tinggi. Untuk melihat
ada tidaknya asosiasi/hubungan antara tingkat kepercayaan terhadap Branchless
Banking dengan usia dilakukan test Chi Square. Hasil Pearson Chi-Square
memperlihatkan nilai sebesar 20,449. Probability signifikansi sebesar 0,025,berbunyi
tidak ada hubungan antara tingkat kepercayaan terhadap Branchless Banking dengan
tingkat usia ditolak.

Kesimpulan dan Saran

Dilihat dari usia, mayoritas responden adalah usia produktip dengan berbagai
pekerjaan dan dengan jenjang pendidikan beragam. Pada umumnya tingkat
kepercayaan responden dari tingkat sedang sampai tinggi.Variabel gender tidak
berasosiasi dengan tingkat kepercayaan terhadap Branchless Banking. Sementara
variabel usia, pekerjaan dan pendidikan berkorelasi dengan tingkat kepercayaan
terhadap Branchless Banking.

Untuk meningkatkan kepercayaan terhadap Branchless Banking, literasi kepada
masyarakat perlu dilakukan secara intensif melalui berbagai media. Untuk generasi
baby boomers, media cetak sebaiknya digunakan.
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